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Abstract 

This study aims to identify the da'wah management strategies implemented in companies with a non-

Muslim majority, analyze the challenges faced in its implementation, and evaluate its impact on Muslim 

employees. The main focus of the study is to understand how da'wah is implemented in a pluralistic 

environment and how it affects the sustainability of spiritual values among Muslim employees. The 

method used is qualitative descriptive with data collection techniques in the form of in-depth interviews 

and direct observation. The results show that da'wah management is carried out through a dialogical 

approach, strengthening internal communities, and interfaith collaboration. Despite challenges such 

as limited space and resistance, da'wah has a positive impact on faith, interfaith solidarity, and work 

productivity. This study provides a new perspective on managing da'wah in a heterogeneous corporate 

environment. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi manajemen dakwah yang diterapkan di 

perusahaan dengan mayoritas non-Muslim, menganalisis tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya, serta mengevaluasi dampaknya terhadap karyawan Muslim. Fokus utama penelitian 

adalah memahami bagaimana dakwah diterapkan dalam lingkungan yang pluralistik dan bagaimana 

hal tersebut smemengaruhi keberlangsungan nilai-nilai spiritual di kalangan karyawan Muslim. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam dan observasi langsung. Hasil menunjukkan bahwa manajemen dakwah dilakukan melalui 

pendekatan dialogis, penguatan komunitas internal, dan kolaborasi lintas agama. Meskipun terdapat 

tantangan seperti keterbatasan ruang dan resistensi, dakwah berdampak positif terhadap keimanan, 

solidaritas antaragama, dan produktivitas kerja. Penelitian ini memberikan perspektif baru dalam 

pengelolaan dakwah di lingkungan perusahaan yang heterogen. 

 

Kata kunci: Karyawan Muslim, Manajemen Dakwah, Perusahaan Non-Muslim 

 

A. Pendahuluan 

Perusahaan dengan mayoritas non-Muslim, karyawan Muslim sering menghadapi tantangan 

dalam menjalankan nilai-nilai agama. Tantangan ini meliputi keterbatasan waktu untuk 

menjalankan ibadah harian, minimnya ruang yang memadai untuk kegiatan keagamaan, serta 

perbedaan pemahaman lintas agama yang dapat memengaruhi keharmonisan di tempat kerja. 
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Idealnya, perusahaan diharapkan mampu memberikan fasilitas dan dukungan yang memadai 

terhadap kebutuhan spiritual karyawannya. Namun, kenyataannya, banyak perusahaan yang belum 

sepenuhnya menyadari pentingnya aspek ini dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif 

dan produktif. Hal ini menjadi salah satu fenomena penting yang mendasari perlunya penelitian 

terkait manajemen dakwah di lingkungan perusahaan dengan mayoritas non-Muslim. 

Observasi yang dilakukan di beberapa perusahaan menunjukkan bahwa 70% karyawan 

Muslim merasa kurang didukung dalam menjalankan ibadah harian mereka. Survei yang 

melibatkan 50 karyawan Muslim di perusahaan tertentu mengungkapkan bahwa hanya 30% yang 

merasa puas dengan fasilitas keagamaan yang disediakan. Data empiris ini mempertegas perlunya 

pendekatan yang lebih sistematis dalam mengakomodasi kebutuhan spiritual karyawan Muslim di 

lingkungan kerja yang mayoritas non-Muslim. 

Manajemen dakwah menekankan pentingnya pendekatan dialogis dan inklusif dalam 

menyampaikan nilai-nilai Islam di lingkungan yang pluralistik (Herawati dkk, 2021). Menurut 

Qardhawi (2007), dakwah dalam konteks perusahaan bertujuan untuk memperkuat etos kerja 

sekaligus menciptakan harmoni antaragama. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah tidak hanya 

relevan dalam ruang lingkup keagamaan, tetapi juga dalam membangun budaya kerja yang positif 

dan kolaboratif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dakwah yang diterapkan di 

perusahaan dengan mayoritas non-Muslim, menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya, serta mengevaluasi dampaknya terhadap karyawan Muslim. Penelitian ini 

berupaya mengisi celah dari studi sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada dakwah di 

lingkungan yang homogen secara agama. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif 

baru dengan mengeksplorasi penerapan dakwah di lingkungan perusahaan yang heterogen. 

Sebagai kontribusi baru, penelitian ini berupaya mengembangkan model dakwah berbasis 

dialog lintas agama yang relevan untuk diterapkan di perusahaan multikultural. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan dapat tercipta harmoni yang tidak hanya memperkuat identitas keagamaan 

karyawan Muslim, tetapi juga mendukung kerukunan dan produktivitas di tempat kerja. 

Selain itu, realitas globalisasi dan mobilitas tenaga kerja lintas wilayah turut memperkuat 

urgensi pengelolaan keberagaman dalam organisasi (Cox, 2001). Dinamika interaksi antarbudaya 

dan antaragama yang semakin intens menuntut adanya kebijakan perusahaan yang adaptif terhadap 

keberagaman keyakinan. Penerapan prinsip keberagaman ini tidak hanya berdampak pada 

kesejahteraan karyawan, tetapi juga berkaitan erat dengan citra perusahaan di mata publik dan 
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pemangku kepentingan (Roberson, 2006). 

Beberapa studi menunjukkan bahwa perusahaan yang mendukung praktik keberagamaan 

karyawan cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja dan loyalitas yang lebih tinggi (King & 

Williamson, 2005; Miller, 2007). Bahkan, penelitian oleh Pio dan Syed (2018) menegaskan bahwa 

pengakuan terhadap kebutuhan spiritual karyawan merupakan bagian integral dari tanggung jawab 

sosial perusahaan modern. Konteks ini menjadi semakin relevan dalam masyarakat Indonesia yang 

pluralistik dan menjunjung tinggi kebebasan beragama. 

Namun demikian, literatur yang secara khusus membahas strategi manajemen dakwah di 

lingkungan kerja multikultural masih terbatas. Mayoritas penelitian lebih menyoroti aspek dakwah 

pada komunitas homogen atau pada lembaga keagamaan formal (Fauzi, 2015; Zulfikar, 2019). 

Padahal, ruang kerja kontemporer memiliki karakteristik yang berbeda, dengan adanya regulasi, 

kepentingan bisnis, serta norma keberagaman yang kompleks. Oleh karena itu, riset ini mencoba 

menjawab pertanyaan bagaimana strategi dakwah yang dialogis, kontekstual, dan adaptif dapat 

dirancang tanpa mengurangi esensi nilai-nilai Islam maupun mengganggu keharmonisan 

antaragama di tempat kerja. 

Penelitian ini juga didorong oleh temuan bahwa kebijakan perusahaan yang inklusif secara 

agama seringkali belum dituangkan dalam prosedur operasional baku, sehingga implementasinya 

bergantung pada sensitivitas personal pihak manajemen (Ali & Syed, 2017). Akibatnya, konsistensi 

dukungan terhadap karyawan Muslim dalam menjalankan ibadah cenderung fluktuatif. Selain itu, 

minimnya pelatihan lintas budaya bagi karyawan non-Muslim juga memicu terjadinya prasangka 

atau miskomunikasi (Nashori, 2014). 

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memperkaya diskursus akademik mengenai manajemen dakwah dalam konteks kerja yang 

pluralistik, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan yang ingin membangun 

lingkungan kerja yang lebih ramah keberagaman. Model dakwah berbasis dialog lintas agama yang 

akan dikembangkan dalam studi ini diharapkan menjadi rujukan bagi organisasi dalam menciptakan 

budaya kerja yang seimbang antara penghormatan terhadap keyakinan pribadi dan pencapaian 

tujuan bersama. 

  

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik 

manajemen dakwah di perusahaan yang mayoritas pegawainya non-Muslim. Studi kasus digunakan 
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sebagai strategi penelitian untuk menelaah secara rinci strategi, hambatan, dan pengaruh dakwah 

dalam konteks organisasi tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumen. Wawancara mendalam ditujukan kepada karyawan 

Muslim dan pihak manajemen guna menggali pengalaman, sudut pandang, serta kebijakan 

perusahaan mengenai aktivitas keagamaan. Observasi dilakukan secara langsung terhadap berbagai 

aktivitas keagamaan di tempat kerja, seperti pelaksanaan shalat berjamaah, penggunaan fasilitas 

ibadah, serta interaksi antarpegawai dalam kaitannya dengan praktik keagamaan. Sementara itu, 

studi dokumentasi dilakukan dengan memeriksa dokumen pendukung, seperti aturan internal 

perusahaan, kebijakan keberagaman, laporan kegiatan sosial perusahaan, maupun dokumen lain 

yang berkaitan dengan dukungan perusahaan terhadap keberagaman agama. 

Dalam menganalisis data, penelitian ini menerapkan analisis tematik yang dilakukan secara 

bertahap. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses memilah, menyaring, dan memfokuskan 

data yang diperoleh dari berbagai sumber. Informasi yang relevan kemudian dikelompokkan 

berdasarkan tema-tema awal sesuai fokus kajian. 

Tahap berikutnya adalah penyajian data, di mana data yang telah direduksi disusun dalam 

bentuk narasi deskriptif, tabel, atau matriks. Penyajian ini memudahkan peneliti dalam menelaah 

pola, hubungan antar kategori, serta konsistensi data antar sumber. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, tema-tema 

utama dianalisis untuk merumuskan temuan terkait faktor pendukung, kendala, dan pola 

manajemen dakwah di perusahaan. Verifikasi dilakukan melalui triangulasi data, yaitu dengan cara 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen untuk memastikan keabsahan 

informasi. Selain itu, dilakukan konfirmasi hasil (member check) kepada informan utama agar 

interpretasi data sesuai dengan realitas lapangan. 

Melalui tahapan analisis yang sistematis ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai praktik manajemen dakwah dan memberikan kontribusi 

bagi pengembangan kebijakan keberagaman dalam lingkungan kerja multikultural.(Sugiyono, 

2015) 

 

C. Pembahasan  

Hasil 

Karyawan Muslim di perusahaan yang mayoritas non-Muslim mengungkapkan berbagai 

strategi yang diterapkan dalam manajemen dakwah di lingkungan kerja. Strategi tersebut mencakup 
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penyelenggaraan kajian rutin yang membahas nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan 

profesional. Kajian ini menjadi platform penting bagi karyawan Muslim untuk mendiskusikan 

tantangan yang mereka hadapi di lingkungan kerja serta mencari solusi yang relevan. Kajian ini 

tidak hanya berfokus pada penguatan spiritual, tetapi juga memberikan wawasan tentang 

bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam meningkatkan etos kerja. Dengan adanya 

kegiatan ini, karyawan merasa lebih termotivasi untuk bekerja secara profesional sambil tetap 

menjalankan nilai-nilai keislaman (Muslich, 2010). 

Perusahaan menunjukkan komitmen dalam mendukung kebutuhan spiritual karyawan 

Muslim melalui penyediaan waktu khusus untuk melaksanakan ibadah. Misalnya, waktu istirahat 

kerja diatur sedemikian rupa sehingga karyawan Muslim memiliki kesempatan untuk 

melaksanakan shalat dengan tenang tanpa merasa terburu-buru. Langkah ini diambil dengan 

pertimbangan bahwa ibadah merupakan kebutuhan pokok bagi karyawan Muslim, yang jika 

terpenuhi, dapat memberikan dampak positif terhadap keseimbangan kehidupan kerja dan spiritual 

mereka (Pramiana dkk, 2010). 

Pengadaan fasilitas fisik seperti musala juga menjadi salah satu langkah nyata yang 

dilakukan oleh perusahaan. Fasilitas ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga 

menjadi ruang bagi karyawan Muslim untuk berkumpul dan berbagi pengalaman spiritual. Dengan 

adanya musala, karyawan merasa lebih dihargai dan diakui sebagai bagian penting dari perusahaan, 

meskipun berada dalam minoritas. Hal ini mencerminkan upaya perusahaan untuk menciptakan 

inklusivitas dalam lingkungan kerja. 

Manajemen perusahaan turut mendorong dialog lintas agama sebagai bagian dari strategi 

untuk meningkatkan pemahaman dan toleransi antar karyawan. Salah satu hasil wawancara 

menunjukkan bahwa dialog ini sering dilakukan melalui diskusi kelompok atau kegiatan bersama 

yang melibatkan seluruh karyawan tanpa membedakan latar belakang agama. Kegiatan ini 

dirancang untuk menciptakan suasana kerja yang inklusif, di mana setiap individu merasa dihargai 

dan didengar. Upaya ini juga membantu mengurangi kesalahpahaman yang mungkin muncul akibat 

perbedaan budaya dan keyakinan. 

Dalam praktiknya, dialog lintas agama ini tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas di antara karyawan. Melalui diskusi 

kelompok, karyawan dapat berbagi pandangan mengenai nilai-nilai universal seperti kerja sama, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Salah satu responden mengungkapkan bahwa kebijakan ini 

memberikan dampak positif terhadap hubungan antar karyawan, karena mereka merasa lebih dekat 
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satu sama lain meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda.(Suci, 2024) 

Responden mencatat bahwa perhatian perusahaan terhadap kebutuhan spiritual mereka, 

seperti penyediaan waktu dan fasilitas untuk ibadah, sangat membantu dalam mengurangi tekanan 

yang mungkin timbul akibat keterbatasan tersebut. Ini menunjukkan bahwa manajemen perusahaan 

memahami pentingnya keseimbangan antara pekerjaan dan kebutuhan spiritual karyawan. 

Namun, beberapa tantangan tetap ada, seperti resistensi dari sebagian kecil karyawan yang 

merasa bahwa kegiatan ini tidak relevan dengan pekerjaan mereka. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu terus mengevaluasi dan menyesuaikan pendekatan yang digunakan dalam dialog lintas 

agama. Pendekatan yang lebih inklusif dan melibatkan semua pihak secara aktif dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi tantangan ini, sehingga manfaat dari kegiatan tersebut dapat dirasakan oleh 

seluruh karyawan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dakwah yang menekankan pendekatan adaptif dalam 

lingkungan pluralistik. Menurut Qardhawi, dakwah yang efektif harus mempertimbangkan konteks 

sosial dan budaya di mana pesan dakwah disampaikan. Pendekatan adaptif ini mencakup 

penyampaian pesan dakwah secara dialogis dan inklusif, yang bertujuan untuk membangun 

kesepahaman tanpa menimbulkan konflik atau eksklusivitas (Qardawi, 2007). 

Dalam lingkungan perusahaan yang pluralistik, pendekatan seperti ini sangat relevan karena 

memungkinkan pesan dakwah diterima dengan baik oleh semua pihak, tanpa memandang 

perbedaan agama atau keyakinan. Pendekatan adaptif ini juga menegaskan pentingnya pemahaman 

lintas budaya dan agama sebagai dasar untuk menciptakan hubungan kerja yang harmonis. 

Misalnya, dakwah tidak hanya disampaikan dalam bentuk kajian agama, tetapi juga melalui 

perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, integritas, dan kerja 

keras (Jalaluddin, 2016). 

Penyampaian dakwah yang inklusif membantu mengurangi potensi resistensi atau 

penolakan dari pihak lain. Ketika dakwah disampaikan dengan cara yang ramah dan menghormati 

perbedaan, hal ini tidak hanya memperkuat hubungan antar karyawan, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan terhadap perusahaan sebagai tempat kerja yang mendukung keragaman. Dengan cara 

ini, dakwah tidak hanya menjadi sarana untuk memperkuat identitas keislaman karyawan Muslim, 

tetapi juga menjadi jembatan untuk membangun keselarasan di lingkungan kerja. 

Teori Qardhawi juga menekankan bahwa dakwah dalam konteks multikultural harus fokus 

pada nilai-nilai universal yang dapat diterima oleh semua pihak. Misalnya, ajakan untuk bekerja 
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dengan penuh dedikasi dan menjaga hubungan baik dengan sesama adalah nilai-nilai yang relevan 

bagi semua karyawan, terlepas dari agama mereka (Qardawi, 2007). Dengan menekankan 

kesamaan ini, dakwah dapat menjadi alat untuk mempererat solidaritas di tempat kerja. 

Penerapan manajemen dakwah di perusahaan tidak hanya mencerminkan nilai-nilai Islam, 

tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan kerja yang seimbang antara aspek spiritual dan 

professional (Reza dkk, 2024). Dalam konteks ini, dakwah diartikan sebagai suatu bentuk 

manajemen yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam operasional perusahaan, 

baik dalam hal pelayanan terhadap karyawan maupun dalam pengaturan budaya kerja yang 

mendukung keberagaman dan nilai-nilai spiritual. 

Salah satu implementasinya adalah dengan menyediakan fasilitas ibadah, seperti ruang 

sholat, waktu istirahat untuk ibadah, serta memberikan dukungan terhadap kebutuhan spiritual 

karyawan Muslim. Adanya fasilitas ibadah ini memiliki dampak yang signifikan terhadap suasana 

kerja. Ketika karyawan dapat menjalankan kewajiban agama mereka tanpa hambatan, mereka 

merasa lebih dihargai dan dihormati (Adrai dkk, 2024). Hal ini pada gilirannya meningkatkan rasa 

puas, baik secara emosional maupun spiritual, yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mental 

mereka. 

Hubungan antara kepuasan spiritual dan produktivitas telah banyak dibahas dalam berbagai 

studi. Penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual karyawan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja, yang kemudian berdampak positif pada produktivitas mereka (Zohar dkk, 2004). 

Ketika karyawan merasa hidupnya seimbang antara kebutuhan duniawi dan spiritual, mereka akan 

lebih fokus, termotivasi, dan mampu menghadapi tekanan kerja dengan lebih baik. 

Dukungan terhadap kebutuhan ibadah karyawan juga dapat menciptakan budaya organisasi 

yang lebih inklusif dan penuh empati. Dalam perusahaan yang mengintegrasikan manajemen 

dakwah, tercipta hubungan saling menghormati antara sesama karyawan yang memiliki latar 

belakang agama yang berbeda. Dengan begitu, perusahaan tidak hanya memberikan keuntungan 

dalam hal produktivitas, tetapi juga dalam hal menciptakan lingkungan yang harmonis, di mana 

karyawan merasa nyaman dan diterima tanpa memandang latar belakang agama mereka. 

Pendekatan dialog lintas agama yang diterapkan juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan kerja sama antar karyawan. Dengan adanya dialog ini, karyawan non-Muslim 

dapat lebih memahami kebutuhan dan nilai-nilai spiritual rekan Muslim, sehingga mengurangi 

potensi konflik dan meningkatkan hubungan yang harmonis. Pendekatan ini memperkuat gagasan 

bahwa dakwah bukan hanya upaya untuk menyampaikan nilai-nilai agama, tetapi juga sarana untuk 
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membangun hubungan yang saling mendukung di lingkungan kerja yang beragam. 

Dengan demikian, strategi manajemen dakwah yang adaptif dan inklusif ini dapat menjadi 

model yang relevan untuk diterapkan di perusahaan multikultural lainnya.(Hidayat, 1995) 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen dakwah di perusahaan dengan mayoritas 

non-Muslim terbukti efektif dalam memfasilitasi kebutuhan spiritual karyawan Muslim dan 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif. Pendekatan dialog lintas agama mampu 

meningkatkan pemahaman, toleransi, dan solidaritas antar karyawan, sehingga mengurangi potensi 

konflik akibat perbedaan keyakinan. Penyediaan fasilitas ibadah dan waktu untuk beribadah turut 

berkontribusi pada kepuasan, motivasi, dan loyalitas karyawan Muslim. Meskipun terdapat 

beberapa tantangan, strategi dakwah yang adaptif dan inklusif terbukti dapat memperkuat 

hubungan kerja yang harmonis di lingkungan multikultural dan mendukung tercapainya 

produktivitas bersama. 
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